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BAB IV 

PAPARAN HASIL PENELITIAN 

Uraian pada bagian ini merupakan penyajian dan hasil penelitian dari data 

yang diperoleh di lapangan berdasarkan dari hasil wawancara. Ditentukan oleh 

topik-topik utama untuk dibahas, termasuk penyajian data dan hasil penelitian 

yang meliputi: 1) deskripsi singkat latar belakang obek penelitian, 2) paparan data 

berupa praktik Penyewaan Ganda  Rumah Kos di Desa Plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, dan 3) temuan hasil penelitian. 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Deskripsi Singkat Latar Belakang Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru kabupaten Tulungagung, adapun permasalahan yang diteliti 

adalah penyewaan ganda rumah kos ditinjau dari undang-undang 

perlindungan konsumen dan juga menurut hukum Islam. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian, peneliti 

akan menguraikan secara singkat latar belakang objek penelitian yaitu 

Desa Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung, 

yang meliputi gambaran umum desa, letak geografis dan jumlah penduduk 

serta ekonomi. masyarakat desa Plosokandang. 

Desa Plosokandang memiliki letak geografis yang strategis karena 

merupakan pintu masuk timur Kota Tulungagung dan memiliki akses jalan 

provinsi sebagai jalan utama yang sangat sibuk dari segi mobilitas. Desa 
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Plosokandang yang memiliki sekitar 86 hektar sawah dan ladang, 

merupakan potensi pengembangan perkebunan dan produktivitas hasil 

perkebunan yang potensial. Model pengembangan lahan perkebunan di 

Desa Plosokandang didominasi oleh kegiatan. 

Luas wilayah Desa Plosokandang serta persawahan dan ladang 

sangat mempengaruhi mata pencaharian penduduk Desa Plosokandang. 

Sebagian warga berprofesi sebagai petani atau buruh tani. Selain itu, 

terdapat beberapa perguruan tinggi di Desa Plosokandang yang 

penduduknya tidak hanya berasal dari daerah setempat, tetapi juga dari 

luar kota bahkan luar negeri. Dari sekian banyak mahasiswa luar kota 

inilah yang dimanfaatkan warga sekitar untuk membuka kos baik bulanan 

maupun tahunan sehingga bisa dijadikan peluang bisnis oleh masyarakat 

Desa Plosokandang. 

 

B. Praktik Penyewaan Ganda Rumah Kos di Desa Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung 

Sewa-menyewa merupakan kegiatan transaksional sesuai dengan biaya 

dan jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan pemberi dan penerima sewa. 

Sewa-menyewa baru sah dilakukan apabila ada persetujuan atau izin dari 

pemilik, perjanjian tersebut bisa dalam bentuk tertulis ataupun lisan. Dari 

sinilah pentingnya perjanjian diatas kertas, bukti tertulis yang dibuat dianggap 

sebagai bunti otentik, sehingga lebih kuat dimata hukum. 
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Bagi mahasiswa yang menuntut ilmu di kota lain, rumah kos atau 

asrama yang sering disebut dengan kos-kosan merupakan salah satu kebutuhan 

pokok. Umumnya mahasiswa ekonomi tinggi akan tinggal di apartemen atau 

guest house, namun bagi mahasiswa kelas menengah ke bawah akan tinggal di 

rumah kos yang sering disebut dengan kos-kosan. 

Dalam berbagai hal, rumah kos atau tempat tinggal yang sering disebut 

dengan kos-kosan, berbeda dengan rumah kontrakan sebagai tempat tinggal 

yang sering menjadi subyek perjanjian sewa. Perbedaan tersebut dapat dilihat 

dari berbagai sudut pandang, antara lain: 

Pertama, dari sistem pembayaran, asrama atau hostel membayar bulanan 

atau kelipatan, sedangkan rumah kontrak membayar dalam tahun atau 

kelipatan. Kedua, jangka waktu sewa kost atau kost-kostan adalah bulanan, 

sehingga durasinya relatif singkat, rumah penerima memiliki jangka waktu 

tahunan, dan jika waktunya belum habis dan penyewa rumah kontrak bosan, 

biasanya penyewa menghabiskan kontrak. dengan pihak lain. Ketiga, garasi 

tempat kos digunakan bersama oleh penghuni kos, sedangkan rumah kontrak 

memiliki tempat parkir pribadi. Keempat, tagihan listrik dan air di asrama 

umumnya digunakan oleh semua anak kos, sedangkan rumah sewa digunakan 

secara eksklusif. Kelima, pemeriksaan dilakukan oleh pemilik kos, yang 

disebut bapak-ibu sebagai pengelola yang mengawasi seluruh penghuni kos, 

sedangkan rumah kontrak mengawasi seluruh penghuni, seperti milik sendiri 

sehingga berhubungan langsung dengan RT atau aparat desa setempat. 

Keenam, kondisi bangunan dalam hal ini adalah kondisi rata-rata bangunan 
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kos yang menyatu dengan pemilik rumah kos atau paling tidak dekat dengan 

pengelola kos, sedangkan rumah kontrak berdiri sendiri untuk memudahkan 

pemeriksaan terhadap penghuni kos. Ketujuh, dapur di rumah kos atau kos-

kosan digunakan bersama oleh para penghuni kost, namun rumah kontrakan 

umumnya memiliki dapur pribadi layaknya rumah. Kedelapan, kebebasan 

tamu, waktu kunjung di kos pada umumnya dibatasi oleh ketersediaan 

pengaturan kos, sedangkan rumah sewaan bebas untuk dikunjungi asalkan 

mematuhi norma agama dan adat setempat. Kesembilan, syarat menyewa 

rumah kos  atau kos-kosan sangat cocok untuk pelajar, mahasiswa atau 

pekerja yang tinggal di luar daerah, sedangkan rumah kontrakan lebih cocok 

untuk pasangan suami istri atau bisa disebut keluarga. 

Perbedaan cara pandang antara rumah kontrakan dan rumah kos atau 

yang biasa disebut dengan kos-kosan berdampak pada penerapan hukum di 

keduanya, rumah kontrakan tidak serumit rumah kos.  Dalam sebuah rumah 

kos, atau sering disebut dengan kos-kosan, rumah kos memiliki hubungan 

dengan pemiliknya dan tentu saja fasilitas yang berbeda, seperti layanan dari 

penghuni kos yang membayar dan pemilik sebagai bentuk timbal balik. 

Pemilik kos sebagai pengelola, yang harus selalu memberikan pelayanan 

seperti kebersihan dan keamanan, dan sebagian besar rumah kontrak  

dilakukan secara lisan antara pemilik kos dan penyewa kos. 

Dalam prakteknya kita akan menemukan berbagai bentuk kontrak yang 

dibuat oleh pemilik kos dan penghuni kos, kontrak semacam itu dapat 
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dipahami sebagai kontrak campuran yang mencakup beberapa aspek kontrak 

yang sulit untuk dicirikan. 

Walaupun perjanjian sewa asrama merupakan contoh perjanjian kontrak 

yang timbul dari asas kebebasan berkontrak yang sering kita jumpai, namun 

perjanjian sewa asrama biasanya dibuat secara lisan. Perjanjian lisan yang 

dibuat sebenarnya dianggap sah secara hukum karena bentuk perjanjian sewa 

yang dibuat oleh para pihak tidak didefinisikan secara jelas jika dilihat dari 

aturan hukum yang diatur dalam KUHPerdata. 

Yang harus dipahami dari kesepakatan lisan adalah kesepakatan lisan ini 

seringkali memiliki resiko yang sering muncul di kemudian hari. Hal ini 

dikarenakan pemilik kos yang sering disebut dengan kos-kosan, dan calon 

penghuni kos hanya menyepakati besaran uang yang harus dibayarkan dan 

jangka waktu perjanjian sewa kost. Perjanjian sewa menyewa rumah kos atau 

sering juga disebut sebagai kos-kosan yang dilakukan secara lisan, Masyarakat 

desa Plosokandang kebanyakan membuka kos kosan untuk para mahasiswa, 

dalam hal ini adalah penyewaan rumah kos di sekitar IAIN Tulungagung. 

Penyewaan kos ini dilakukan oleh para masyarakat desa Plosokandang guna 

untuk mata pencaharian, selain itu juga mereka juga menyediakan tempat 

istirahat bagi mahasiswa yang rumahnya jauh. 

Dalam fokus penelitian ini peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

praktik penyewaan ganda di rumah kos Desa Plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, sehingga dapat mengetahui 
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kenyamanan dalam rumah kos serta bagaimana pelaksanaannya apabila 

ditinjau dari hukum perlindungan konsumen dan hukum Islam.   

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari informan 

penelitian yaitu Ibu Tiwi Hartutik sebagai pemilik kos, Diah Ayu Retno Bidari 

dan Agninda Tri Handini sebagai penyewa 1, Evita Bintang Timur dan Arih 

Firda Sari Penyewa 2, Zahroatus Sholikhah Penyewa, Fevty Ayuningtyas 

masyarakat Plosokandang. 

Suatu sewa menyewa antara penyewa dan yang menyewakan pasti ada 

suatu perjanjian dan kesepakatan. Begitu pula penyewaan kost antara pemilik 

kost dan penyewa kost yang ada di Desa Plosokandang Kecamatan 

Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Peneliti melakukan wawancara dengan 

ibu kost yaitu sebagai berikut: 

Perumahan itu saya beli tahun 2014 yang lalu, mulai ada yang kos pada 

tahun 2015 berjumlah 2 anak dan saya tidak menyewakan kos ospek. 

Tarif perbulannya 200.000 sudah mendapat fasilitas diantaranya Air, 

Wifi, TV. Disini saya tidak menggunakan akad tertulis hanya lisan saja, 

biasanya mereka datang sambil melihat kos.63 

 

Dalam penyewaan kos ini ada tanggapan dari penyewa 1, berikut penjelasan 

dari Dyah ayu (penyewa): 

Saya adalah salah satu penyewa kos di kos Ibu Tiwi. Saya kos di Ibu Tiwi 

sejak awal masuk kuliah sampai lulus dan saya mengetahui kos tersebut 

dari teman kuliah. Karena kos Ibu Tiwi dekat dengan lokasi kampus saya 

berinisiatif untuk kos di tempat Ibu Tiwi dan biaya perbulannya cukup 

murah yaitu hanya dengan 200 ribu sudah mendapatkan fasilitas seperti 

almari, kasur, dapur, kamar mandi, TV, Wifi. Di rumah kos ibu Tiwi ini 

                                                           
63

 Hasil wawancara dengan Ibu Tiwi, Pemilik Rumah Kos Plosokandang Tulungagung, 
pada 18-01-2021 Pukul 10.12 
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terdapat tiga kamar masing-masing kamar berisi 2-3 orang, kebetulan 

kamar saya berisi 2 orang saya dan teman saya bernama Agninda.64 

 

Ada juga tanggapan mengenai kos Ibu Tiwi dari penyewa 2, berikut 

penjelasan dari Evita (penyewa): 

Saya Evita salah satu mahasiswa IAIN Tulungagung yang berasal dari 

Kutosari Balong Jenawi Karanganyar yang juga menyewa rumah kos di 

Ibu Tiwi. Saya kos di Ibu tiwi sejak semester 1 sampai sekarang, lebih 

tepatnya 1 tahun 5 bulan. Pada saat itu saya dan teman saya yang bernama 

Arih sedang mencari kos untuk ospek sekalian untuk kos selama kuliah. 

Kebetulan di depan kos Ibu Tiwi ada nomor telfon yang bisa dihubungi, 

kemudian saya langsung menghubungi nomor Ibu Tiwi. Beliau 

memberitahukan kepada saya bahwa ada salah satu kamar yang kosong, 

bisa ditempati 2-3 orang.65 

 

Pada suatu ketika ada masalah yang terjadi pada Rumah kos Ibu Tiwi, 

masalah tersebut antara Ibu kos, penyewa 1 dan penyewa 2, berikut penjelasan 

dari slah satu penyewa yang bernama Agninda (penyewa 1): 

Awal mulanya saya dan Bidari meninggalkan kos karena melaksanakan 

KKN dan PPL, karena waktu yang hampir bersamaan kami lama tidak 

tidur dikos. Kurang lebih dalam waktu 3 bulan, pada saat itu bertepatan 

dengan ospek mahasiswa baru. Tanpa kami ketahui Ibu kos telah 

menyewakan kamar kos kepada mahasiswa yang melaksanakan ospek 

tersebut yakni yang bernama Evita dan Arih.66 

 

Berikut juga terdapat penjelasan dari penyewa yang bernama Bidari 

(penyewa 1) sebagai berikut: 

Ketika saya dan Agninda selesai KKN dan PPL, kami datang ke kos dan 

ternyata sudah ada yang menghuni kamar kos tanpa sepengetahuan kami. 

Karena sebelumnya tidak ada pemberitahuan apapun  dari ibu kos yang 
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 Hasil wawancara dengan Diah Ayu Retno Bidari, penyewa 1 rumah kos, pada 17-01-
2021 Pukul 19.23 

65
 Hasil wawancara dengan Evita Bintang Timur, penyewa 2 rumah kos, pada 15-01-2021 

pukul 21.36 
66

 Hasil wawancara dengan Agninda, penyewa 1 rumah kos, pada 15-01-2021 pukul 
18.35 
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membuat saya dan Agninda kebingungan. Kemudian kami bertanya 

kepada ibu kos tentang masalah tersebut.67 

 

Salah satu penyewa kamar kos lain yang tau informasi masalah tersebut, 

yang bernama Zahro yang berkata demikian: 

Waktu itu ada kakak tingakat sedang KKN dan PPL yang kos disitu tapi 

saya tidak tau sudah pindah kos atau belum, tetapi barang-barangnya 

masih dikamar kos, tanpa ada kejelasan ibu tiwi menyewakan kepada 

orang baru setau saya pada waktu itu ibu nya Cuma menyampaikan ke 

mbaknya kalau ada anggota kos baru, tiba-tiba kamar kos tersebut disuruh 

menempati kedua mahasiswi tersebut.68 

 

Tanggapan Agninda setelah mengetauhi bahwa kama kos nya disewakan 

kepada orang baru, Agninda mengatakan bahwa: 

Saya mengetahui informasi ini dari kamar sebelah terus saya tanyakan 

kepada ibu kos dan ternyata benar bahwa kamar kos nya disewakan 

kepada orang lain beliau juga menjamin barang-barang dikamar kos 

aman.69 

 

Zahro mengatakan bahwa: 

“setelah mengetahui ada penyewa kamar kos lain dari mbak bidari dan 

mbak Agninda saya langsung memberi kabar itu kepada mbak 

keduanya.”70 

 

Ibu kos juga menanggapi permasalah ini dengan menyatakan bahwa: 

Saya menyewakan kamar itu kepada orang lain karena memang mbaknya 

sendiri ada keterlambatan pembayaran kos beberapa bulan, karena 

kegiatan KKN dan PPl. Saya kira sudah berbulan-bulan tidak membayar, 

sekalinya membayar itu tidak penuh perasaan saya mbaknya mau keluar, 
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 Hasil wawancara dengan Diah Ayu Retno Bidari, penyewa 1 rumah kos, pada 17-01-

2021 Pukul 19.15 
68

 Hasil wawancara dengan Zahroatus sholikhah, teman beda kamar  rumah kos, pada 17-

01-2021 Pukul 15.30 
69

 Hasil wawancara dengan Agninda, penyewa 1 rumah kos, pada 15-01-2021 Pukul 

18.40 
70

 Hasil wawancara dengan Zahroatus sholikhah, teman beda kamar  rumah kos, pada 17-

01-2021 Pukul 15.35 
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dan pas kebetulan ada yang membutuhkan kos juga, ya saya sewakan 

kepada orang lain. Selain itu saya juga tidak tinggal di Rumah kos yang 

ditempati mbaknya, saya domisili di kauman.71 

 

Tanggapan dari Agninda, mengatakan bahwa: 

“Padahal selama kami tidak menempati kos tetap membayar dengan tarif 

biasanya.”72 

 

Tanggapan dari Bidari, yaitu: 

 

Kami memang pernah melakukan keterlambatan pembayaran karena 

memang hari libur. Senbelumnya memang sudah ada kesepakatan bahwa 

jika liburan pembayaran dilakukan pada saat masuk kuliah lagi, jadi 3 

bulan sekalian gitu. Tapi pada saat masuk habis libur semester katanya 

saya tidak bayar, dan ternyata kamar yang saya sewa sudah ditempati 

anak-anak baru, padahal jelas-jelas barang-barang saya masih ada didalam 

kamar kos.73 

 

Arih sebagai teman dari evita yang juga penyewa kamar baru, juga mengatakan: 

aku taunya dari mbak zahro, waktu tau aku sama evita bingung katanya 

kamar itu kosong dan sudah bayar ke ibu kos, waktu itu aku masih ada 

kelas dan nggak di kos tiba-tiba sampaii dikos mbak-mbaknya mau ambil 

barang.74 

 

Ada salah satu warga plosokandang ikut mengamati dan menganggapi 

permasalahan ini. Karena permasalahan ini sudah terlalu sering terjadi di Desa 

Plosokandang maka warga sudah tidak kaget, begini tanggapan dari mbak Fevty 

salah satu warga plosokandang : 

Saya pernah dengar tentang penyewaan ganda karena kalau musim ospek itu 

malah jadi lahan bisnis pemilik kos. Pernah teman saya kos disekitar 
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 Hasil wawancara dengan Ibu Tiwi, pemilik rumah kos, pada 18-01-2021 Pukul 10.12 
72

 Hasil wawancara dengan Agninda, penyewa 1 rumah kos, pada 15-01-2021 Pukul 

18.45 
73

 Hasil wawancara dengan Diah Ayu Retno Bidari, penyewa 1 rumah kos, pada 17-01-

2021 Pukul 19.17 
74

 Hasil wawancara dengan Evita Bintang Timur, penyewa 2 rumah kos, pada 15-01-2021 

pukul 21.40 
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kampus dia malah yang bantu ibu kosnya cari mahasiswa baru buat kos 

ditempatnya, sebelumnya sudah ada kesepakatan kalau teman saya 

memperoleh mahasiswa baru akan mendapat komisi. Ada juga teman saya 

yang lainnya ketika ada kegiatan KKN dan PPL tetap bayar kos meskipun 

ditinggal, ternyata kos nya disewakan juga kepada orang lain mungkin ibu 

kos nya mau untung yang lebih.75 

 

Berdasarkan keterangan-keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam perjanjian dua pihak jika ada masalah terkain dua pihak tersebut harus 

ada komunikasi supaya tidak terjadi suatu kesalahpahaman. Karena jika terjadi 

kesalahpahaman dapat merugikan salah satu pihak dan jika salah satu pihak 

itu tidak terima akan terjadi masalah yang besar.  

 

C. Temuan Hasil Penelitian 

Hasil wawancara yang diperoleh dari para narasumber yang dilakukan 

oleh peneliti, di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung dalam praktik penyewaan ganda rumah kos, peneliti menemukan 

beberapa hasil penelitian yang sama dengan fokus penelitian, yaitu: 

1. Praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang membuat 

kesepakatan sepihak. 

Temuan penelitian ini mengemukakan tentang data yang diperoleh 

dari hasil penelitian mengenai praktik penyewaan ganda antara penyewa 

dengan pemilik kos. Rumah kos ini berada di Desa Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang dimiliki oleh Ibu 

                                                           
75

 Hasil wawancara dengan Fevty Ayuningtyas, masyarakat plosokandang, pada 17-01-

2021 pukul 19.41 
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Tiwi. Ibu tiwi sendiri tidak menempati rumah kos tersebut, dan beliau 

berdomisili di Desa Kauman.  

Menurut hasil penelitian diatas menurut saya sangat megecewakan, 

karena pemilik rumah kos menyewakan kosnya kepada orang lain ketika 

kos tersebut masih dalam akad sebelumnnya. Tindakan pemilik kos ini 

sangat membuat penyewa yang pertama merasa kecewa. Seharusnya 

pemilik kos memberi informasi atau sekedar pesan yang menjelaskan 

kalau kamar yang telah di sewa penyewa pertama akan dikoskan kepada 

orang lain. Namun ternyata pemilik kos tidak memberi informasi sama 

sekali sehingga membuat penyewa pertama merasa bingung. Ketika 

penyewa pertama kembali ke kos ternyata ada 2 orang lain yang 

menempati kamarnya tersebut, sedangkan barang-barang penyewa pertama 

masih berada di dalam kamar tersebut. 

2. Praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang merugikan 

pihak penyewa. 

Temuan penelitian ini mengemukakan tentang data yang diperoleh 

dari hasil penelitian mengenai praktik penyewaan ganda antara pemilik 

kos, penyewa pertama dengan penyewa kedua di Desa Plosokandang, 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dalam penerapannya, 

sistem penyewaan ganda di Desa Plosokandang ini semua ditentukan oleh 

pemilik kos.  

Terdapat salah satu hal yang mengganjal dalam proses akad antara 

pemilik kos dan penyewa, yakni bahwa kesepakatan mereka berdua 
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dilakukan secara lisan, tidak ada kejelasan ketika penyewa libur dan tidak 

menempati kamar kos apakah penyewa tetap harus membayar uang 

bulanan kos atau tidak, sedangkan pada praktiknya penyewa tetap harus 

membayar sewa dengan harga full padahal mereka tidak menggunakan 

manfaat dari yang disewakan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


